BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Perbedaan minat belajar siswa laki-laki dan perempuan pada

pembelajaran IPS di SMP Negeri 52 Kerinci
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kecenderungan minat belajar antara siswa laki-laki dan perempuan
pada pembelajaran IPS. Siswa laki-laki dan perempuan sama-sama
memiliki minat terhadap pembelajaran IPS, tetapi terdapat perbedaan
dalam konsistensi mereka mengikuti proses pembelajaran. Siswa
perempuan cenderung menunjukkan minat belajar yang lebih
konsisten, terutama dalam memperhatikan penjelasan guru, mencatat
materi, mengikuti kegiatan pembelajaran, menyelesaikan tugas, serta
terlibat dalam diskusi dan kerja kelompok. Sementara itu, siswa laki-
laki juga menunjukkan ketertarikan terhadap pembelajaran IPS, tetapi
minat tersebut lebih mudah berubah sesuai dengan metode
pembelajaran, tingkat kesulitan materi, dan suasana kelas. Siswa laki-
laki lebih tertarik ketika pembelajaran dilakukan melalui diskusi, kuis,
kerja kelompok, tanya jawab, serta penggunaan media pembelajaran.
Sebaliknya, ketika pembelajaran lebih banyak menggunakan ceramah
dan mencatat dalam waktu yang lama, sebagian siswa laki-laki lebih
mudah merasa bosan dan kehilangan perhatian. Dengan demikian,

perbedaan yang ditemukan dalam penelitian ini lebih menunjukkan
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perbedaan kecenderungan dan konsistensi minat belajar, bukan
perbedaan kemampuan antara siswa laki-laki dan perempuan.
Perbedaan tersebut juga tidak dapat dipahami sebagai kondisi yang
berlaku mutlak bagi semua siswa, karena minat belajar dapat berubah
sesuai dengan pengalaman dan kondisi pembelajaran yang diterima
siswa.
Faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar siswa laki-laki dan
perempuan pada pembelajaran IPS di SMP Negeri 52 Kerinci
Faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar siswa laki-laki dan
perempuan terdiri atas faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal berasal dari dalam diri siswa, seperti motivasi, ketertarikan
terhadap pembelajaran IPS, kemampuan memahami materi, kondisi
kesehatan, kesiapan belajar, serta rasa bosan atau jenuh selama
mengikuti pembelajaran. Faktor eksternal berasal dari lingkungan
siswa, meliputi keluarga, sekolah, guru dan strategi pembelajaran,
teman sebaya, lingkungan masyarakat, serta penggunaan teknologi
atau gawai. Dukungan keluarga dapat membantu meningkatkan
motivasi dan kebiasaan belajar siswa. Sementara itu, metode dan
strategi pembelajaran guru menjadi salah satu faktor yang terlihat
dalam memengaruhi minat siswa. Pembelajaran yang bervariasi dan
melibatkan siswa secara aktif, seperti diskusi, tanya jawab, kuis, kerja

kelompok, penggunaan media pembelajaran, dan pemberian contoh
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yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dapat membuat siswa
lebih tertarik dan aktif dalam pembelajaran IPS. Sebaliknya,
pembelajaran yang monoton dapat membuat sebagian siswa merasa
bosan dan kurang memperhatikan materi. Teman sebaya, lingkungan
masyarakat, dan penggunaan gawai juga dapat memengaruhi perhatian
serta waktu belajar siswa. Oleh karena itu, minat belajar siswa laki-laki
dan perempuan tidak hanya dipengaruhi oleh gender, tetapi juga oleh
kondisi pribadi dan lingkungan yang saling berkaitan dalam proses
pembelajaran.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh,
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi pihak sekolah
Sekolah diharapkan dapat mendukung guru dalam menciptakan
pembelajaran IPS yang aktif, menarik, dan menyenangkan. Dukungan
tersebut dapat dilakukan dengan menyediakan media pembelajaran,
sumber belajar, fasilitas teknologi, serta suasana belajar yang nyaman.
Sekolah juga diharapkan memberikan kesempatan dan perlakuan yang
sama kepada siswa laki-laki dan perempuan agar keduanya dapat

berkembang dan mengikuti pembelajaran dengan baik.
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2. Bagi guru IPS

Guru IPS diharapkan tidak hanya menggunakan metode ceramah dan
mencatat secara terus-menerus. Guru dapat menggunakan berbagai metode
pembelajaran seperti diskusi, tanya jawab, kuis, kerja kelompok,
permainan edukatif, penggunaan gambar atau video, studi kasus, dan tugas
proyek sederhana. Materi IPS juga sebaiknya dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari dan lingkungan sekitar siswa agar lebih mudah dipahami dan
menarik untuk dipelajari. Guru juga perlu memberikan kesempatan yang
sama kepada siswa laki-laki dan perempuan untuk bertanya, menjawab
pertanyaan, menyampaikan pendapat, memimpin kelompok, dan
mengikuti berbagai kegiatan pembelajaran.

3. Bagi siswa

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab
dalam mengikuti pembelajaran IPS. Siswa perlu berusaha memperhatikan
penjelasan guru, mencatat materi yang penting, mengerjakan tugas tepat
waktu, berani bertanya, menyampaikan pendapat, serta aktif dalam diskusi
dan kerja kelompok. Selain itu, siswa juga perlu menggunakan gawai
dengan bijak agar tidak mengganggu waktu belajar. Gawai sebaiknya
dimanfaatkan untuk mencari informasi dan membantu menyelesaikan
tugas sekolah.

4. Bagi orang tua atau wali
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Orang tua atau wali diharapkan dapat memberikan perhatian, motivasi,
dan pendampingan kepada siswa dalam belajar. Orang tua atau wali dapat
membantu siswa dalam mengatur waktu belajar, mengingatkan tugas
sekolah, menyediakan suasana rumah yang nyaman untuk belajar, serta
memberikan dukungan terhadap usaha yang dilakukan siswa. Dukungan
tersebut sebaiknya diberikan secara adil kepada siswa laki-laki maupun
perempuan. Bagi siswa yang tinggal bersama anggota keluarga lain karena
orang tua bekerja di luar daerah atau luar negeri, anggota keluarga yang
mendampingi juga diharapkan memberikan perhatian dan dukungan yang
cukup terhadap kegiatan belajar siswa.

5. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan jumlah
informan dan lokasi penelitian yang lebih luas sehingga hasil yang
diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih beragam mengenai
minat belajar siswa. Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif secara bersama-sama atau mengkaji
minat belajar dengan faktor lain, seperti hasil belajar, gaya belajar,
penggunaan media digital, dukungan keluarga, dan metode pembelajaran.
Selain itu, penelitian tindakan kelas juga dapat dilakukan untuk melihat
secara langsung apakah penggunaan metode pembelajaran yang aktif dan
bervariasi dapat meningkatkan minat belajar siswa laki-laki maupun

perempuan pada pembelajaran IPS.
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